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INFO ARTIKEL Abstract 
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Diperbaiki : 2020 
Disetujui    : 2020 

This study aims to measure the influence of entrepreneurship 
education and internal locus of control on the entrepreneurship 
intention. The population of the study was 544 students of class 2016 
in Faculty of Economics and Business Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” East Java. The sample was 99 students that are 
calculated using Slovin techniques. The data collection technique used 
a quantitative method with technique analysis of Structural Equation 
Model – Partial Least Square (SEM-PLS). The results of study reveal 
that entrepreneurship education has a contribution to 
entrepreneurship intention, and internal locus of control has a 
contribution to students’ entrepreneurship intention. Thus, it can be 
concluded that entrepreneurship education that combines theory and 
practice make grow of entrepreneurship intention. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pendidikan 
kewirausahaan dan internal locus of control terhadap intensi 
kewirausahaan. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 
angkatan 2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur berjumlah 544 
orang dengan jumlah sampel sebanyak 99 orang yang dihitung 
menggunakan teknik slovin.  Pengumpulan data menggunakan 
metode kuantitatif dengan teknik analisis Structural Equation 
Model - Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil pengkajian 
mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki 
kontribusi terhadap intensi kewirausahaan dan internal locus of 
control memiliki kontribusi terhadap intensi kewirausahaan 
mahasiswa. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa pendidikan 
kewirausahaan yang memadukan antara teori dan praktik akan 
menumbuhkan intensi kewirusahaan. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini, revolusi industri terus 

berkembang. Perkembangan yang terjadi ini 
juga harus diimbangi dengan pengembangan 
kualitas sumber daya manusianya. Di era 
yang menuntut mobilitas tenaga kerja bebas 
lintas negara dapat menjadi suatu ancaman 
bagi sumber daya manusia yang tidak 
memiliki keterampilan. Menguktip dari 
World Economi Forum (2018), sumber daya 
manusia (SDM) harus memiliki tiga 
kemampuan tertinggi dalam menghadapi 
super smart society yakni penyelesaian 
masalah yang kompleks, pemikiran yang 
kritis, dan kreatif. 

Pada era saat ini, perbaikan dan 
pengembangan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) harus diutamakan. 
Mengingat revolusi industri 4.0 menuntut 
mobilitas tenaga kerja bebas lintas negara. 
Hal tersebut menjadi suatu ancaman bagi 
tenaga kerja lokal, terlebih bagi yang tidak 
memiliki keterampilan. Selain itu, keberadaan 
TKA (Tenaga Kerja Asing) jika tidak 
diimbangi dengan penambahan kesempatan 
kerja maka dapat menciptakan peluang 
pengangguran. Dalam menyikapi fenomena 
tersebut, sesuai dengan program pemerintah 
yaitu mengatasi pengangguran, 
meningkatkan ketersediaan lapangan 
pekerjaan dan meningkatkan peluang usaha 
dengan mengoptimalkan potensi sumber 
daya manusia (SDM). Berwirausaha adalah 
salah satu upaya alternatif yang dinilai dapat 
meminimalisir permasalahan yang ada. 
Dengan menjadi seorang wirausaha, secara 
tidak langsung telah membuka lapangan 
pekerjaan baru dan menambah kesempatan 
pekerjaan. Dengan begitu dapat menekan 
angka tingkat pengangguran secara nasional. 
Saat ini kurikulum institusi pendidikan salah 
satunya yaitu perguruan tinggi, telah 
terdapat pendidikan kewirausahaan sebagai 
mata kuliah wajib yang harus diambil oleh 
seluruh mahasiswa. Dengan adanya 
pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat 
menambah pengetahuan mahasiswa 
mendorong mereka untuk berwirausaha baik 
sebelum ataupun setelah mereka lulus kuliah.  
Suhartati dan Sirine (2011), mengemukakan 
bahwa salah satu faktor promotor 
berkembangnya kewirausahaan pada suatu 
wilayah adalah peran universitas dalam 

pengelolaan pendidikan kewirausahaan. 
Selain itu, Drucker (1985) (dalam Bharanti 
dkk, 2012) berpendapat bahwa 
kewirausahaan dapat dibina dan dibentuk 
melalui pendidikan kewirausahaan. 
Diharapkan dengan pendekatan tersebut 
mampu membangun motivasi, sikap dan 
intensi kewirausahaan terhadap mahasiswa. 
Menurut Lestari dan Wijaya (2012), 
pendidikan kewirausahaan sebagai landasan 
berwirausaha juga membentuk sikap, 
perilaku dan pola pikir seseorang wirausaha. 
Sikap, perilaku dan pola pikir itu yang akan 
mempengaruhi intensi kewirausahaan pada 
seseorang. 

Penelitian oleh Rembulan & Fensi (2018), 
Chen, et. al (2010 menyatakan bahwa 
pendidikan kewirausahaan dapat 
meningkatkan intensi kewirausahaan. 
Walaupun demikian, beberapa penelitian 
ditemukan bahwa pendidikan kewirausahaan 
tidak memberikan pengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha sebagaimana 
beberapa penelitian berikut ini: Pratana dan 
Margunani (2019), Zulianto, dkk (2014), 
Kusmintarti, dkk (2017), Bharanti, dkk (2012). 
Dari hasil penelitian tersebut bahwa peran 
pendidikan kewirausahaan dalam proses 
pembentukan wirausaha masih ada terjadi 
research gap maka penelitian ini dipandang 
perlu dilakukan untuk mengkolaborasi dan 
meluaskan hubungan kedua konstruk 
tersebut. 

Dalam upaya ingin mengetahui tingkat 
intensi kewirausahaan mahasiswa, survey 
awal yang terlah dilakukan terhadap 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menunjukkan hasil bahwa pendidikan 
kewirausahaan terindikasi memberikan 
dampak pada intensi kewiraushaan 
mahasiswa. Pada tabel 1 menunjukkan dari 
60 kuesioner yang disebar 85% memiliki 
minat berwirausaha setelah lulus. 

 
Selain dipengaruhi oleh pendidikan 
kewirausahaan, menurut beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa intensi kewirausahaan 
juga dipengaruhi oleh locus of control. 
Juanda, dkk (2019) menyatakan bahwa faktor 
kepribadian dinilai sebagai salah satu 
pengukur intensi kewirausahaan pada 
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mahasiswa. Salah satu variabel kepribadian 
yang dimaksud yaitu locus of control 
(Suprayogi:2017). Pada tahun 1996, Rotter 
mengemukakan konsep locus of control 
untuk pertama kalinya. Locus of control 
adalah variabel kepribadian yang 
mendefinisikan kepercayaan seseorang pada 
kemampuannya dalam mengendalikan 
takdirnya sendiri. Menurut Kreitner dan 
Kinicki (2003) locus of control terbagi dalam 
dua dimensi yaitu antara lain internal locus of 
control dan external locus of control.  Internal 
locus of control lebih kepada keyakinan 
pengendalian diri ada pada dirinya, 
sedangkan external locus of control 
keyakinan individu bahwa peristiwa pada 
dirinya disebabkan oleh faktor eksternal. 
Menurut Utami, dkk (2018), salah satu faktor 
yang berkaitan dengan keberhasilan 
kewirausahan adalah internal locus of 
control. Penelitian oleh Parsa (2011) 
mengemukakan bahwa internal locus of 
control memiliki kontribusi sebesar 70% 
terhadap keberhasilan kewirausahaan. 
Mahasiswa sebagai kaum intelektual 
didukung dengan perkembangan teknologi 
informasi akan dapat mengarahkan mereka 
untuk lebih kreatifitas dan inovatif sehingga 
potensi-potensi yang ada pada mereka akan 
muncul paling tidak mereka sudah memiliki 
keyakinan pada kemampuan dirinya. Maka 
sebabnya, penelitian ini lebih memfokuskan 
pada internal locus of control.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji seberapa kuat 
pendidikan kewirausahaan dan internal locus 
of control mempengaruhi terbentuknya 
intensi kewirausahaan mahasiswa. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan adalah upaya 
untuk menumbukan pengetahuan, nilai-nilai, 
jiwa, sikap berwirausaha serta kemampuan 
berkreatifitas dan berinovasi menciptakan 
sesuatu yang baru melalui Lembaga 
Pendidikan formal maupun non formal 
(Wibowo, 2011) 

Lo Choi Tung (2011) mengemukakan 
bahwa pendidikan kewirausahaan 
merupakan suatu proses penyebaran ilmu 
dan keahlian berwirausaha kepada 
mahasiswa untuk menuntunnya dalam 
mengeksploitasi peluang bisnis. 

Suherman (2008) menjelaskan bahwa 
tujuan dari pendidikan kewirausahaan 
adalah guna menghasilkan seorang 
wirausaha yang berkreatifitas tinggi dalam 
menjalankan segala kegiatan dalam hidup 
kedepannya, khususnya dalam dunia bisnis 
atau profesi lainnya, sehingga dapat 
menumbuhkan jiwa wirausaha pada diri 
seseorang dengan segala kompetensinya. 

Pendidikan kewirausahaan berperan 
penting dalam kegiatan kewirausahaan 
(Nursito dan Nugroho, 2013).  

 
Hipotesis 1: Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap intensi 
kewirausahaan mahasiswa 

 
Internal Locus of Control 

Menurut Robbins dan Judge (2007), 
internal locus of control adalah suatu 
pandangan kepercayaan sesorang terhadap 
pusat pengendali dalam suatu peristiwa yang 
terjadi pada diri mereka sendiri. Fuadi 
(dalam Permana, 2016) Minat berwirausaha 
adalah suatu perasaan suka dan tertarik pada 
suatu aktivitas wirausaha sehingga memiliki 
keinginan dalam berwirausaha tanpa 
memikirkan resiko yang akan terjadi demi 
meraih keberhasilan. Minat berwirausaha 
tersebut terjadi disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah internal locus of 
control. 

Menurut Suryana (2013), “Sebagai bagian 
dari jiwa kewirausahaan, keinovasian 
dipengaruhi oleh faktor-faktor personal yaitu 
seperti locus of control”. Kreitner dan Kinicki 
(dalam Farnesia, 2014), berpendapat bahwa 
seseorang yang menyukai suatu hal yang 
kompetitif, kerja keras, dan berusaha sebaik 
mungkin dari sebelumnya merupakan invidu 
yang memiliki internal locus of control. 

Selain itu, Rotter (1966), menunjukkan 
bahwa individu dengan internal locus of 
control merupakan pribadi berkeyakinan 
bahwa kondisi atau peristiwa yang terjadi 
dalam hidup dikendalikan oleh dirinya 
sendiri”. Keyakinan seseorang terhadap 
kemampuan tersebut dapat mendorong 
untuk menaruh minat dalam berwirausaha. 

Hipotesis 2: Internal locus of control 
berpengaruh positif terhadap intensi 
kewirausahaan mahasiswa. 

 
Intensi Kewirausahaan 
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Intensi kewirausahaan adalah pandangan 
kognitif tentang perilaku yang diterapkan 
oleh individu yang akan memulai bisnis baru 
atau mewujudkan nilai baru pada badan 
usaha yang sudah ada (Fini, et. al, 2009). Katz 
dan Gartenr (1988) (dalam Nursito dan 
Nugroho, 2013) menjelaskan bahwa intensi 
berwirausaha mengindikasikan ada tidaknya 
keinginan seseorang untuk tujuan 
pembentukan suatu usaha. Teori yang 
digunakan oleh para ilmuwan untuk 
mempelajari intensi kewirausahaan 
merupakan teori perilaku perencanaan oleh 
Ajzen dan Fishbein (Fayolle dan Gailly, 2015). 
Menurut Ajzen dan Fishbein (2005), intensi 
dapat diartikan sebagai tolak ukur keinginan 
individu dalam bertindak dan upaya dalam 
melakukan tindakan yang diharapkan. 
Dengan demikian individu dengan intensi 
kewirausahaan tinggi merupakan orang yang 
berkeinginan kuat dan berusaha keras dalam 
berwirausaha, dan sebaliknya rendahnya 
intensi berwirausaha yang dimiliki seseorang 
menunjukkan keinginan serta usaha yang 
kurang untuk berwirausaha. 
 
METODE PENELITIAN 
Definisi Operasional 
Penelitian ini memiliki tiga variabel 
penelitian, Adapun setiap variabel memiliki 
definisi operasional sebagai berikut:  
Pendidikan Kewirausahaan (X1) merupakan 
upaya yang dilakukan oleh pihak Universitas 
agar mahasiswa memiliki jiwa 
kewirausahaan yang dituangkan dalam 
sebuah mata kuliah. Dengan indikator yang 
mengacu pada Budiarti (2012) dan Bukirom, 
dkk (2014) yaitu 1) Jiwa berwirausaha; 2) 
Wawasan berwirausaha; 3) Tumbuhkan 
kesadaran. 
Internal locus of control (X2) didefinisikan 
sebagai pandangan keyakinan seseorang 
terhadap sumber pengendali dalam suatu 
peristiwa yang terjadi disebabkan oleh diri 
mereka sendiri. Berdasarkan penelitian oleh 
Wiriani (2011), pengukuran variabel internal 
locus of control menggunakan indikator 
sebagai berikut: 1) Menjadi wirausaha sangat 
tergantung kemampuan saya; 2) Keberhasilan 
yang terjadi adalah hasil dari kerja keras 
sendiri; 3) Apa yang diperoleh bukan karena 
keberuntungan; (4) Mampu menentukan apa 
yang akan terjadi dalam hidup; (5) Hidup 
ditentukan oleh tindakan diri sendiri; (6) 

Kegagalan yang dialami akibat dari 
perbuatan diri sendiri. 
Intensi Kewirausahaan (Y) yaitu merupakan 
suatu keinginan, ketertarikan dan kesediaan 
yang timbul pada diri individu dalam 
memulai suatu usaha, serta merasa mampu 
akan resiko yang dihadapi. Indikator variabel 
ini mendasarkan pada pendapat Suhari dan 
Sirine (2011), yaitu sebagai berikut: 1) 
Keinginan yang tinggi memilih wirausaha 
sebagai karir atau profesi; 2) Berani 
mengambil resiko; 3) Rasa percaya diri. 
Pengukuran indikator dalam penelitian 
menggunakan skala likert dengan nilai 1 
sampai dengan 5. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
mahasiswa (telah mengambil mata kuliah 
Kewirausahaan) angkatan 2016 Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis di Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa 
Timur yang berjumlah 544 orang.  
Sampel sebanyak 90 mahasiswa 
menggunakan teknik proposional random 
sampling dengan perhitungan teknik slovin 

 
Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Structural Equation Modeling 
(SEM) dengan pendekatan Partial Least 
Square (PLS). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji Validitas Convergent 
 
Penelitian bersifat confirmatory dianggap 
memenuhi validitas apabila factor loading 
lebih dari 0,7. Sedangkan untuk penelitian 
bersifat exploratory harus memilki nilai factor 
loading antara 0,6 hingga 0,7. 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa hasil estimasi seluruh indikator 
mencapai convergent validity atau validitas 
telah terpenuhi karena memiliki nilai lebih 
dari 0,5. Menurut Ghozali dan Latan (2015) 
nilai loading factor 0.5 hingga 0.6 masih 
dikatakan cukup. 
Discriminant Validity 

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
disimpulkan indikator variabel pendidikan 
kewirausahaan (X1) dan intensi 
kewirausahaan (Y) memiliki nilai di atas 0,5 
yang berarti kedua variabel tersebut telah 
memenuhi discriminant validity atau 
validitasnya terpenuhi. Sedangkan untuk 
indikator variabel internal locus of control 
dikatakan validitasnya kurang baik 
dikarenakan memiliki nilai kurang dari 0,5. 
 
Composite Reliability 

Composite reliability menunjukkan internal 
consistency. Apabila nilai composite 
reliability di atas 0,7 berarti konstruk reliabel, 
dan indikator dianggap konstan dalam 
pengukuran variabel laten. Menurut Hair et 
al., 2006 (dalam Hartono, 2011), meskipun 
nilai composite reliability 0,6 masih dapat 
diterima. 

 
Pada tabel 3 menyimpulkan bahwa seluruh 
variabel mempunyai reliabilitas yang baik 
dikarenakan memiliki nilai composite 
reliability di atas 0,7. Sehingga kuesioner 
dinyatakan reliabel, artinya instrumen 
penelitian memiliki presisi dalam mengukur 
konstruk atau variable 
 
Evaluasi model struktural (Inner Model) 

 
Berdasarkan pada tabel diketahui nilai R-
square sebesar 0,293832. Yang berarti bahwa 
intensi kewirausahaan dapat dijelaskan oleh 
variabel Pendidikan kewirausahaan dan 
internal locus of control dengan konstruk 
sejumlah 29,3832% dan sisanya sebesar 
70,62% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak ada pada penelitian ini. 
 
Q-square Predictive Relevance 
 
Besarnya nilai Q-square akan sebanding 
dengan nilai R-square. 
Q² = 1 – (1-0,293832) = 0,293832 
Dari hasil perhitungan sebesar 0,293832 
artinya lebih besar dari nilai 0 (nol), maka 
diperoleh kesimpulan bahwa model 
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penelitian mempunyai nilai predictive 
relevance. 
Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan output path coefficients, dapat 
diperoleh interpretasi sebagai berikut. 
1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

positif dengan nilai path coefficient 
sebesar 0,348810 dan nilai T-statistic 
sebesar 4,134615 > 1,96. Artinya, signifikan 
(positif) 

2. Internal locus of control berpengaruh 
positif dengan nilai path coefficient 
sebesar 0,292757 dan nilai T-statistic 
sebesar 3,545726 > 1,96. Artinya, signifikan 
(positif) 

Signifikansi hasil nilai T-statistic dapat dilihat 
dari output smartPLS dengan bootstrapping 
pada gambar berikut: 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 
terhadap Intensi Kewirausahaan 
 
Pengujian pendidikan kewirausahaan 
terhadap intensi kewirausahaan berdasarkan 
hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan memberikan 
kontribusi dalam menumbuhkan intensi 
berwirausaha mahasiswa. Sehingga semakin 
baik pendidikan kewirausahaan makan 

semakin tinggi intensi kewirausahaan.  
Berdasarkan analisis data menunjukkan 
indikator yang paling mempengaruhi dengan 
factor loading 0,91 yaitu pendidikan 
kewirausahaan mampu menumbuhkan dan 
meningkatkan sikap, jiwa, dan perilaku 
kewirausahaan seseorang. Hal itu dapat 
dijelaskan bahwa program-progam yang 
diimplementasikan oleh perguruan tinggi 
dapat membantu mahasiswa dalam 
memanfaatkan peluang bisnis. Melalui upaya 
tersebut, mahasiswa berkesempatan untuk 
berkreatifitas dan berinovasi dalam memulai 
wirausaha. Mata kuliah kewirausahaan di 
Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa Timur di samping 
pembelajaran secara teori mahasiswa 
mengadakan praktik kewirausahaan dalam 
bentuk business plan yang 
diimplemantasikan melalui gelar produk. 
Dengan pendidikan kewirausahaan secara 
teori dan praktik, maka bekal pengetahuan 
tentang kewirausahaan dipandang memiliki 
kontribusi terhadap minat berwirausaha. 
Penelitian ini didukung oleh temuan dari 
Lestari dan Wijaya (2012), mengemukakan 
bahwa pendidikan kewirausahaan mampu 
menumbuhkan mahasiswa menjadi seorang 
wirausaha sejati dengan membentuk 
pemikiran, sikap, dan perilaku 
kewirausahaan, sehingga menuntun mereka 
untuk menjadi wirausahawan sebagai pilihan 
karirnya.  Penelitian ini juga mendukung 
penelitian dari Dusak & Sudiksa (2016), 
Hussain & Hashim (2015), Misoska, dkk 
(2016), Kusuma & Warmika (2016) serta 
Supriyanto & Meilita (2017) yang menyatakan 
bahwa pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh positif terhadap intensi 
berwirausaha.  
Namun penelitian ini tidak selaras dengan 
penelitian dari Suharti & Sirine (2011) yang 
berpendapat bahwa pendidikan 
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap 
intensi kewirausahaan karena kurangnya 
keaktifan mahasiswa mengikuti kegiatan 
pendidikan kewirausahaan di luar kampus. 
Sedangkan menurut Pratana Nadin dan 
Margunani (2019), Zulianto, dkk (2014) 
mengungkapkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha.  
Adanya gap research tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan 
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kewirausahan akan berpengaruh terhadap 
intensi kewirausahaan mahasiswa apabila 
proses pembelajaran tidak hanya bersifat 
teoritis melainkan juga praktik wirausaha 
secara langsung. 
 
Pengaruh Internal Locus of Control 
terhadap Intensi Kewirausahaan  
 

Pengujian internal locus of control 
terhadap intensi kewirausahaan berdasarkan 
hasil pengolahan data menerangkan bahwa 
internal locus of control berkontribusi 
terhadap intensi kewirausahaan. Sehingga 
semakin tinggi internal locus of control akan 
meningkatkan intensi kewirausahaan. 
Seseorang yang berkarakteristik internal 
locus of control memiliki keyakinan bahwa 
apapun yang terjadi dalam hidup baik 
keberhasilan maupun kegagalan ditentukan 
oleh diri sendiri. Berdasarkan hasil olah data 
menunjukkan factor loading dari 6 item 
indikator internal locus of control yang 
memiliki pengaruh terbesar yaitu menjadi 
wirausaha tergantung kemampuan saya. Hal 
tersebut menunjukan bahwa mahasiswa yang 
merasa memiliki kemampuan dalam 
berwirausaha akan meningkatkan intensi 
kewirausahaannya. Hal ini didukung oleh 
Murni (2017), calon wirausahawan harus 
memiliki karakteristik internal locus of 
control diantaranya yaitu optimisme, belajar 
dari sebuah pengalaman, mandiri, bersedia 
bekerja keras, berinisiatif tinggi, serta 
bertanggung jawab atas tindakan yang 
dilakukan.  

Penelitian dari Sari Anggun Kurnia, dkk 
(2018) menunjukkan bahwa internal locus of 
control berpengaruh terhadap intensi 
kewirausahaan. Serta penelitian oleh 
Primandaru (2017) menyatakan bahwa 
variabel internal locus of control memiliki 
pengaruh terhadap intensi kewirausahaan 
mahasiswa STIE YKPN. 

 
 
 

KESIMPULAN 
Pendidikan kewirausahaan yang 

diberikan secara teori dan didukung praktik 
memiliki kontribusi terhadap intensi 
kewirausahaan mahasiswa. Sedangkan 
mahasiswa dengan internal locus of control 
yang kuat cenderung meyakini bahwa 

keberhasilan dalam mencapai tujuan hidup 
tergantung pada keputusan dan tindakan 
yang dibentuk dirinya sendiri dalam 
berwirausaha  

Dari penelitian ini dapat dihasilkan 
saran yaitu untuk lebih meningkatkan intensi 
kewirausahaan mahasiswa maka pendidikan 
kewirausahaan sebaiknya lebih banyak 
pembelajaran tugas praktik untuk 
berwirausaha sedangkan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan berwirausaha 
dapat dilakukan melalui pembentukkan 
motivasi para mahasiswanya dengan lebih 
mengembangkan program-program seperti 
mendirikan pusat kewirausahaan kampus. 
Dengan demikian akan terdapat berbagai 
kegiatan yang dapat dilaksanakan seperti 
seminar, loka karya, short course, 
entrepreneurship challenge, dll. 

Adanya keterbatasan dalam penelitian 
maka sebaiknya untuk penelitian selanjutnya 
menambah variabel lain misalnya misalnya 
seperti sikap, motivasi, self-efficacy, social 
support, parental, dan lainnya, sehingga 
diharapkan variabel –variabel tersebut 
memiliki kontribusi yang besar untuk 
pengembangan model intensi kewirausahaan 
mahasiswa 
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